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ABSTRAK

Pada wgas akhir ini dirancang antena mikrostrip patch bujur sangkar
dengan polarisasi melingkar arah kiri menggunakan frekuensi S-band (2,2-
2.5 GHz) untuk komunikasi satelit penerima mikro LAPAN-TUBSAT.
LAPAN-TUBSAT adalah scbuah satelit mikro yang dikembangkan
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) bekerja sama
dengan Universitas Teknik Berlin (Technische Universitat Berlin ; TU
Berlin).

Substrat yang digunakan dalam rancangan ini jenis RT Duroid 5880
dengan ketebalan 0,787 mm, konstanta diclektrik 2,2 dan Joss tangent
0,002. Rancangan antena mikrostrip menggunakan pencatu T-junction
dengan parch bujur sangkar yang beroperasi pada frekuensi resonansi 2,35
GHz. Perancangan menggunakan metode simulasi dengan sofiware MWQO
2004 dan pabrikasi.

Rancangan antena mikrostrip patch bujur sangkar menghasilkan
bandwidth return loss 1,70 %, bandwidth VSWR 083 % dan bundwidth

axial ratio 0,47%.

Kata kunci @ Amtena mikrostrip, Patch bujur sangkar, Polarisasi

melinghar, Sarelit mikro.




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi komunikasi mengalami perk embangan yang
sangal pesat sehingga dapat membantu kelancaran pembangunan nasional.
Kondisi geogratis negara Indonesia yang merupakan negara kepulavan yang
memiliki begitu banyak pulau-pulau mengharuskan Indonesia  untuk
menggunakan suatu perangkat komunikasi yang canggih untuk menjangkau
dacrah-dacrah baik yang di kota mawpun daerah terpencil untuk dapat
menikmati informasi yang cepat dan akurat. Untuk mencapai tujuan tersebut
maka digunakaniah satelit sebagai media transinisi.

Satelit yang dikembangkan adalah Satelit Mikro LAPAN-TUBSAT.
LAPAN-TUBSAT adalah sebuah satelit mikro yang dikembangkan
Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) bekerja sama
dengan Universitas Teknik Berlin (Technische Universitas Berlin ;TU
Berlin). Satelit LAPAN-TUBSAT yang berbentuk kotak dengan berat 57 kg
dan dimensi 45 x 45 x 27 cm ini akan digunakan untuk melakukan
pemantauan langsung situasi bumi seperti kebakaran hutan, gunung berapi,
banjir, menyimpan dan meneruskan pesan komunikasi di wilayah Indonesia,
serta untuk komunikasi bergerak. LAPAN-TUBSAT membawa sebuah
kamera beresolusi tinggi dengan daya pisah 5 m dan lebar jangkauan 3,5
km di permukaan bumi pada ketinggian orbit 630 km serta sebuah kamera

beresolusi rendah berdaya pisah 200 m dan lebar jangkauan 81 km.
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LAPAN-TUBSAT adalah scbuah satclit mikro yang dikembangkan
l.embaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) bekerja sama
dengan Universitas Teknik Berlin (Technische Universitus  Berlin ;TU
Berlin). Satelit LAPAN-TUBSAT yang berbentuk kotak dengan berat 57 kg
dan dimensi 45 x 45 x 27 em ini akan digunakan untuk melakukan
pemantauan langsung situasi bumi seperti kebakaran hutan, gunung berapi,
banjir, menyimpan dan meneruskan pesan komunikasi di wilayah Indonesia,
serta untuk komunikasi bergerak. LAPAN-TUBSAT membawa sebuah
kamera bercsolusi tinggi dengan daya pisah 5 m dan lebar jungkauan 3.5
km di permukaan bumi pada ketinggian orbit 630 km serta sebuah kamera

beresolusi rendah berdaya pisah 200 m dan lebar jangkauan 81 km.




Dengan adanya satelit LAPAN-TUBSAT tersebut memerlukan
spesifikasi antena untuk mendukung komunikasi yang ada di stastun bumni.
Antena adalah  suatu  bagian yang tiduk terpisahkan dari sistem
telekomunikasi nirkabel saat ini. Fungsi antena sendiri adalah untuk
memancarkan sinyal dan mencrima sinyal dari suatu sumber transmisi.
Kebutuhan akan antena semakin lama semakin berkembang schingga
menyebabkan teknologi perancangan antena juga semakin meningkat.
Antena yang dibutuhkan harus memiliki performa yang tinggi dan saiah satu
jenis antena yang memilki kebutuhan tersebut adalah antena mikrostrip.
Antena mikrostrip adalah suaw konduktor metal yang menempel diatas
ground plane yang diantaranya terdapat bahan diclektrik. Antena mikrostrip
merupakan antena yang memiliki ukuran yang kecil, ringan, mudah dan
murah untuk dibuat.

Pada skripsi ini akan dirancang suatu antena mikrostrip dua elemen
dengan peradiasi bujur sangkar dengan teknik pencatuan offside line untuk
aplikasi komunikasi Satelit Mikro LAPAN-TUBSAT Indonesia.

Rancangan antena mikrostrip ini beroperasi pada frekuensi S-band
(2.2-2.5 Ghz). Perancangan menggunakan bahan substrat RT Duroid 5880,
rancangan antena terdiri dari saluran caw mikrostrip dan putch radiator.
Dimensi karakteristik rancangan menggunakan ftrekuensi di 2,35 Ghz

dengan konstanta dielektrik 2,2 dan ketebalan 0.787 mm.




1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan membuat rancang bangun antena mikrostrip
dengan polarisasi  melingkar ke ki parch bujur  sangkar  dengan
menggunakan teknik pencatuan dua saluran 7 - Junction power devider
untuk aplikasi satelit mikro LAPAN-TUBSAT yang beroperasi di frekuensi

S-band receiver.

1.3 Batas Permasalahan

Permasalahan yang akan dibahas adalah kebutuhan media antena
transmisi untuk gelombang mikro untuk frekuensi S-band pada komunikas
satelit. Frekuensi S-band Satelit Mikro LAPAN TUBSAT resonanst 2,35
Ghz . Rancang bangun antena mikrostrip polarisasi tingkaran ke arah Kiri
dengan bandwidth axial ratio dibawah 3 dB pada receiver. Substrat material
rancang banpun antena mikrostrip RT Duroid 5880 dengan ketebalan (h)

0,787 untuk konstanta dielektrik 2,2 dan loss tangent 0.002.

I.4 Metodologi Penclitian

4. Study Literature
Study literature  dilakukan  untuk  mempelajari teori  umum  yang
diperlukan melalui buku-buku referensi, artikel, jurnal dan web yang

berkaitan dengan antena mikrostrip.



BAB Il
BAB IV
BAB V

: Perancangan Antena Mikrostrip

Bab ini membahas tentang peralatan, perancangan paich

radiator serta saluran transmisi antena mikrostrip.

: Analisa Hasil Parameter Antena Mikrostrip Patch

Bujur Sangkar
Bab ini menjelaskan analisa parameter-parameter dan

menganalisa hasil pabrikasi antena mikrostrip.

: Kesimpulan

Bab ini berisikan tentang Kesimpulan hasil analisa dan

perancangan antena mikrostrip.




b. Simulasi
Melakukan proses perancangan antena mikrostrip melalui atat bantu
sofrware  dan  hardware  untuk  menghasilkan  pemodelan  antena
mikrostrip.

¢. Studi Laboratorium
Penpukuran  antena mikrostrip hasil pabrikasi dan nilai parameter
dengan menggunakan Nerwork Analyzer HP 8753E yang dilakukan di

Universitas Indonesia.

1.5 Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini secara sistematis dibagi dalam beberapa

bab vang dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB | : Pendabuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penulisan, metodologi  penulisan  dan

sistematika penulisan.

BAB 11 : Karakteristik dan Parameter Antena Mikrostrip
Bab ini berisi tentang uraian teori dasar antena mikrostrip

dan parameter-parameter antena mikrostrip



